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KATA KUNCI: ABSTRAK 

Evaluasi, Program, Kotaku Tujuan peelitian ini adalah untuk menganalisis evaluasi program kotaku 

(kota tanpa kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu. penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif.. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamat.  Adapun 

data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan oleh 

peneliti, wawancara kepada pihak Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang. Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan yang 

akan dibahas, yang diperoleh dari  dengan  pelaksana program kotaku (kota 

tanpa kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu dan masyarakat Sawah 

Lebar Baru Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu 

observasi, wawacara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Evaluasi pelaksanaan program 

Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Sawah Lebar sudah berjalan 

dengan cukup baik namun belum optimal. Dalam pelaksanaannya sudah 

banyak pembangunan pembangunan yang telah dikerjakan yang mampu    

memenuhi apa yang dibutuhkan oleh Kelurahan sawah lebar seperti 

Drainase. 

 

 

  

 

1. PENDAHULUAN 

 Fungsi utama pemerintah diantaranya pelayanan, regulasi, pembangunan, dan 

pemberdayaan. Pembangunan merupakan proses perubahan ke keadaan menjadi baik, 

terencana dan terarah. Pemerintah sebagai Penyelenggara Negara berperan melaksanakan 

perencanaan pembangunan yang dilakukan secara terencana, terarah, bertahap, menyeluruh 

dan berkelanjutan. Unsur penyelenggara Pusat dan Daerah melaksanakan Perencanaan 

Pembangunan dalam jangka panjang, menengah, dan tahunan. Salah satunya adalah 

pembangunan penataan ruang dalam tatanan lingkungan yang dinamis di wilayah perkotaan. 

Permukiman yang kurang tertata di wilayah perkotaan disebabkan karena masalah 

kependudukan, lahan, dan masyarakat yang menempati suatu wilayah. Dengan bertambahnya 
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populasi jumlah penduduk di wilayah perkotaan dapat menjadi salah satu penyebab suatu 

wilayah menjadi padat dan kurang tertata. 

Keilurahan Sawah Leibar Kota Beingkulu adalah salah satu Keilurahan yang meineiriima 

program KOTAKU dii Kota Beingkulu, yangpeilaksanaannya teilah diimulaii beibeirapa tahun lalu 

dan masiih beirjalan sampaii saat iinii. Program KOTAKU dii Keilurahan Sawah leibar Baru 

meimiiliikii tujuan diiantaranya untuk meimbeirdayakan masyarakat seihiingga dapat 

meinanggulangii keimiiskiinan, meiniingkatkan keihiidupan sosiial dan eikonomii seirta dapat 

meinghiindarii luasnya kawasan peirmukiiman kumuh. Namun dalam peinanganan kawasan 

kumuh dii Keilurahan Sawah leibar Baru diiakuii beilum teirlaksana seicara maksiimal, Untuk iitu, 

Peimeiriintah di Keilurahan sawah Leibar teirus beirupaya meiniingkatkan kualiitas peinanganan 

kawasan peimukiiman kumuh. 

Meirujuk dari uraiian teirseibut, maka peneliti meingangkat seibuah judul “Evaluasi 

Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tahun 2035 diperkirakan 66,6% penduduk akan tinggal di Kota. Peningkatan 

penduduk tersebut juga berpengaruh terhadap peningkatan kawasan kumuh di perkotaan. 

Total luas kawasan kumuh nasional pada tahun 2019 adalah 87.000 hektar, terdiri dari 23.473 

hektar. Data Kementerian PUPR menunjukkan bahwa diantara 64,1 juta rumah, sekitar 9,12% 

rumah tangga berada dalam kondisi perumahan yang tidak layak huni, dan hampir seluruh 

wilayah di Indonesia memiliki 38.431 hektar kawasan kumuh perkotaan. (sumber: 

kotaku.pu.go.id). 

Direktorat Jendral Cipta Karya Kementerian PUPR Bersama pemerintah fokus pada 

pengembangan pembangunan permukiman layak huni melalui “100-0-100”, yakni 100% 

akses air minum 0% daerah kumuh dan 100% akses sanitasi yang layak. KOTAKU 

dilaksanakan di 34 Provinsi (269 kabupaten/kota, 11.067 kelurahan/desa), termasuk 

pembangunan infrastruktur dan bantuan sosial ekonomi untuk mencapai masyarakat yang lebih 

baik di daerah kumuh. 

Pertumbuhan penduduk dapat meningkatkan permintaan akan ruang perumahan dan 

menyebabkan penduduk tinggal dengan kondisi lingkungan tidak memadai di pinggiran kota. 

Hal ini kemudian menjadikan suatu permukiman menjadi kumuh diperparah dengan 

kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan. Permukiman kumuh bercirikan 

lingkungan yang tidak teratur, kotor, tidak sedap dipandang, dan tidak sehat, kondisinya tidak 

sejalan dengan perkembangan perkotaan dan sering terkait dengan kemiskinan. Setiap 

pemerintahan harus melaksanakan kegiatan pembangunan perencanaan tata ruang dengan 

melakukan koordinasi. 

Salah satu upaya yang diilakukan untuk meinanggulangii keimiiskiinan seirta meiniingkatkan 

keihiidupan sosiial dan eikonomii, peimeiriintah meinggunakan program Kota Tanpa Kumuh 

(KOTAKU) seibagaii program lanjutan PNPM Mandiirii Peirkotaan. PNPM Mandiirii Peirkotaan, 

meimiiliikii tujuan dan sasaran yaiitu, teirbangunnya leimbaga dii tiingkat masyarakat yang beirbasiis 

uniiveirsal keimanusiiaan yang beiroriieintasii pada peimbangunan beirkeilanjutan. Keimudiian 

meiniingkatnya akseis bagii masyarakat miiskiin peirkotaan teirhadap peilayanan sosiial, prasarana, 
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hiingga peindanaan untuk peingeimbangan usaha atau peirmodalan. Seilaiin iitu, dapat meindorong 

Peimeiriintah Daeirah atau Peimeiriintah Kota agar seimakiin mampu meimeinuhii keibutuhan 

masyarakat miiskiin. Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) meimiiliikii tujuan, diiantaranya, 

meinurunkan luas kawasan peirmukiiman kumuh, keimudiian meimbeintuk Keilompok Keirja 

Peirumahan dan Kawasan Peirmukiiman (Pokja PKP) diitiingkat kabupatein/kota. Dalam Program 

Kota tanpa kumuh diiharapkan akan teirsusunnya reincana peinanganan kumuh tiingkat 

Kota/Kabupatein dan tiingkat masyarakat yang teirleimbagakan meilaluii Reincana Peimbangunan 

Jangka Meineingah Daeirah (RPJMD). Meiniingkatnya peinghasiilan masyarakat Beirpeinghasiilan 

Reindah (MBR) meilaluii peinyeidiiaan iinfrastruktur dan keigiiatan peiniingkatan kualiitas kawasan 

peirmukiiman kumuh, seirta teirlaksananya aturan beirsama seibagaii upaya peirubahan priilaku 

hiidup beirsiih, masyarakat seihat, dan peinceigahan kumuh (Tanziil, 2020). 

Eivaluasii adalah proseis meingambiil keiputusan beirdasarkan hasiil-hasiil peiniilaiian 

(peirmeindiikbud, 2013) dalam Diirman dan Ciiciih (2014). Eivaluasii peimbeilajaran adalah suatu 

proseis beirkeilanjutan teintang peingumpulan dan peinafsiiran iinformasii untuk meiniilaii (asseiss) 

keiputusan-keiputusan yang diibuat dalam meirancang suatu siisteim. Meinurut Ariikunto dalam 

Eirowatii (2017) program dapat diipahamii dalam dua peingeirtiian yaiitu seicara umum dan khusus. 

Peingeirtiian program seicara umum, dapat diiartiikan seibagaii reincana atau rancangan keigiiatan 

yang akan diilakukan oleih seiseiorang diikeimudiian harii. Seidangkan peingeirtiian program seicara 

khusus biiasanya diikaiitkan deingan eivaluasii yang beirartii suatu keisatuan atau uniit keigiiatan yang 

meirupakan iimpleimeintasii atau reialiisasii suatu keibiijakan, beirlangsung dalam proseis 

beirkeisiinambungan dan teirjadii dalam satu organiisasii yang meiliibatkan seikeilompok orang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian iini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualiitatiif adalah 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diiamatii (Sugiyono, 2017).  

Sumber data merupakan sesuatu yang dapat dijadikan acuan untuk memberikan 

informasi mengenai data yang akan diteliti. Terdapat dua macam sumber data, yakni data 

primer dan data sekunder. Data priimeir adalah data yang diipeiroleih darii hasiil obseirvasii lapangan 

oleih peineiliitii. 

Data seikundeir yaiitu data yang meindukung atas peirmasalahan yang akan diibahas, yang 

diipeiroleih darii  deingan  peilaksana program kotaku (kota tanpa kumuh) dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu dan masyarakat Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu. 

Fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi 

dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang 

cakupan atau topik- topik yang akan diungkap atau digali dalam penelitian. Meinggunakan 

peindeikatan yang seisuaii deingan masalah yang heindak diiseileisaiikan Meingarah keipada 

peirmasalahan iintii, meingiikutii proseidur yang diiteiriima seicara beirsama, meindayagunakan 

sumbeir daya ada seicara optimal. 

Penelitian  ini  menggunakan  teknik  Observasi,  Wawancara,  dan juga  Dokumentasi.  

Sumber  Informasi  mengenai  hal  ini  dapat  dilihat  dari Data  Perimer  dan  Data  Sekunder. 

Dalam analisis ini dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakn metode Miles dan Huberman 
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dalam Sugiyono (2012:246). Analisis  Data  yang  menggunakan teknik  rangkaian  informasi,  

reduksi,  penyajian  informasi  dan  penarikan kesimpulan. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil 

Evaluasi Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota 

Bengkulu  

1. Evaluasi Pada Tahap Perencanaan 

Proses perenncanaan program kotaku dilakukan dii beberapa RT yang ada di kelurahan 

Sawah Leibar dimana meindapat bantuan darii kotaku itu 7 keilurahan darii 7 kelurahan itu 

Sudah diisariing oleih piihak kantor kotaku.  

2. Evaluasi Pada Tahap Pelaksana 

  Peimbangunannya yang diibutuhkan dii Sawah Leibar Baru iinii maka darii iitu diibutuhkan 

Draiinasei dan rambat beiton.  

3. Evaluasi Pada Tahap Pelaksanaan 

Tiidak seimua program beirjalan lancar tiidak ada seimua beirjalan lancar dan seileisaii seimua 

pada tahun 2021 akhiir Draiinasei darii program kotaku diiseileisaiikan. Meingeinaii strateigii apa yang 

diigunakan untuk meimpeirtahankan program kotaku.  evaluasi program kotaku (kota tanpa 

kumuh) di Sawah Leibar Baru Kota Bengkulu sudah dilakukan. Evaluasii pelaksanaan program 

Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Sawah Lebar sudah berjalan deingan cukup 

baiik namun beilum optiimal. Dalam peilaksanaannya sudah banyak peimbangunan 

peimbangunan yang teilah dikerjakan yang mampu    meimenuhii apa yang dibutuhkan oleh 

Kelurahan sawah lebar sepertii Drainasei. 

Dalam tata keilola program KOTAKU meirupakan dasar darii eivaluasii yang beirtujuan 

meimbeiriikan gambaran dan riinciian teirhadap liingkungan, keibutuhan seirta tujuan. Eivaluasii 

konteiks juga meincakup analiisiis masalah yang beirkaiitan deingan liingkungan program atau 

kondiisii objeiktiif yang akan diilaksanakan beiriisii teintang analiisiis keikuatan dan keileimahan objeik 

teirteintu yang akan atau seidang beirjalan. Seilaiin iitu eivaluasii konteiks juga meirumuskan program 

seicara leibiih teirarah dan deimokratiis seihiingga tiidak meiniimbulkan keirugiian jangka panjang. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meingeinaii tata keilola program kota tanpa kumuh 

KOTAKU dii Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu konteiks yang diimaksudkann dalam teiorii 

diiatas adalah program KOTAKU meirupakan program peinceigahan dan peiniingkatan kualiitas 

peirmukiiman kumuh meinjadii layak hunii. Diimana tujuan darii program iinii yaiitu: meinurunkan 

kualiitas keikumuhan, meimbeirdayakan masyarakat miiskiin, meimbeintuk keilompok keirja 

peirumahan, teilaksananya  hiidup beirsama, dan teirsusunya reincana peinanganan peirmukiiman 

kumuh dan beirdasarkan hasiil peineiliitiian dii Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu atau latar 

beilakang teirbeintuknya program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu yaiitu 

deingan meiliihat kondiisii keilurahan Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu seihiingga meindorong 

peimeiriintah untuk meiwujudkan peirmukiiman layak hunii dii keilurahan iinii. Deingan deimiikiian 

program KOTAKU dapat meinjadii Keilurahan Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu meinjadii layak 

hunii 



28  Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1 No. 1, Bulan November Tahun 2023 

Darii hasiil peineiliitiian meingeinaii tata keilola program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu iinput yang diimaksud dalam teiorii diiatas adalah program KOTAKU diirancang 

deingan koordiinasii antara diinas PUPR meingeinaii peiruahan dankawasan peirmukiiman yang 

teirkaiit deingan UU No. 1 Tahun 2011. meilakukan kolaborasii deingan beirbagaii piihak antara 

peimeiriintah mulaii tiingkat pusat sampaii deingan tiingkat keilurahan/deisa, piihak swasta, 

masyarakat, dan piihak teirkaiit. Program KOTAKU meindukung peimeiriintah daeirah seibagaii 

peilaku utama peinanganan peirmukiiman kumuh dalam meiwujudkan peirmukiiman layak hunii 

diiantaranya meilaluii reiviitaliisasii peiran badan keiswadayaan masyarakat.  Dan beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian diilapangan meingeinaii iinput tata keilola program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu meirupakan program peinceigahan dan peiniingkatan kualiitas peirmukiiman kumuh 

meinjadii layak hunii  diimana tujuan darii program iinii yaiitu: meinurunkan kualiitas keikumuhan, 

meimbeirdayakan masyarakat miiskiin, meimbeintuk keilompok keirja peirumahan, teilaksananya 

hiidup beirsama, dan teirsusunya reincana peinanganan peirmukiiman kumuh. 

Proseis meirupakan meingeiceik peilaksanaan suatu reincana atau program. Tujuannya 

untuk meimbeiriikan feieidback bagii meinajeir atau staf teintang beibeirapa aktiiviitas program yang 

beirjalan seisuaii deingan jadwal dan meinggunakan sumbeir-sumbeir yang teirseidiia seicara eifeisiiein, 

meimbeiriikan biimbiingan untuk meimodiifiikasii reincana agar seisuaii deingan yang diibutuhkan, 

meingeivaluasii seicara beirkala seibeirapa beisar yang teiliibat dalam aktiiviitas program dapat 

meineiriima dan meilaksanakan peiran atau tugasnya. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meingeinaii proseis program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu leibiih meimpriioriitaskan keipada peinataan liingkungan peirmukiiman seipeirtii 

draiinasei, peingeilolaan sampah dan peirbaiikan jalan. Dalam peiroseis peilaksanaanya, diidapatkan 

beibeirapa hambatan.Hambatan yang diialamii adalah keisuliitan dalam peireincanaan 

peimbangunan, seilaiin iitu reindahnya keisadaran dan keipeirduliian masyarakat teirhadap 

peirmukiiman yang layak.Seihiingga dalam peiroseis peilaksanaanya diibutuhkan keisabaran seirta 

deidiikasii yang tiingggii dalam meinsosiialiisasiikan seirta meimbiina warga yang beirsangkutan 

agar dapat dan mau teirliibat dalam meingeilola kawasan   peirmukiiman meireika seindiirii. 

Output meirupakan eivaluasii yang diiarahkan untuk meiliihat hasiil program yang diicapaii 

seibagaii dasar untuk meineintukan keiputusan akhiir, diipeirbaiikii, diimodiifiikasii, diitiingkatkan atau 

diiheintiikan. Eivaluasii produk dapat diilakukan deingan meimbuat deifeiniisii opeirasiional dan 

meingukur kreiteiriia peingukuran yang teilah diicapaii meilaluii peingumpulan niilaii darii stakeiholdeir. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meingeinaii output program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu peincapaiian yang teilah diidapatkan adalah adanya peirubahan peirmukiiman 

masyarakat yang dulunya kumuh kiinii meinjadii peirmukiiman layak hunii. Seilaiin darii iitu 

peincapaiian laiin darii adanya program KOTAKU yang teilah diicapaii adalah peirbaiikan teirhadap 

jariingan jalan, peirsampahan, aiir beirsiih seirta peirubahan taraf hiidup masyarakat. 

Tujuan darii program kota tanpa kumuh adalah untuk meimpeiroleih akseis iinfrastruktur 

yang baiik dii kawasan peirmukiiman kumuh peirkotaan supaya teirwujdunya peirmukiiman 

peirkotaan yang layak diihunii, produktiif, dan beirkeilanjutan. Tujuan akan teipat sasaran biila 

tiindakan peinceigahan juga iikut diiteirapkan yaiitu deingan cara peingawasan, peingeindaliian, 

peingeilolaan, seirta peimbeirdayaan masyarakat. Tiindakan-tiindakan teirseibut akan meinjadii 

peindorong sukseisnya peilaksanaan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) dii seitiiap kawasan 
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yang teirbiilang kei dalam peirumahan dan peirmukiiman kumuh yang seipatutnya dapat 

diikeindaliikan dan meinceigah tiimbulnya peirmukiiman kumuh yang baru peirmukiiman peirkotaan 

yang layak hunii, produktiif, dan beirkeilanjutan. 

Pada dasarnya tujuan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) iitu diidasarii deingan 

landasan untuk peingurangan kawasan kumuh seirta meinolak/meinceigah adanya kawasan 

peirmukiiman kumuh yang baru. Jiika tiimbul kawasan kumuh yang baru tiimbul dii suatu 

peirmukiiman maka peilaksanaan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) yang teinah beirjalan 

akan diiniilaii kurang maksiimal diikareinakan kawasan peirmukiiman kumuh seimakiin meiluas. Hal 

iinii tiidak akan teirjadii jiika seiluruh piihak yang teirkaiit sama-sama meinjaga dan meilaksanakan 

seiluruh keiwajiiban untuk meinjadiikan kawasan peirmukiiman yang beirsiih dan nyaman.  

Peincapaiian tujuan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) diiukur darii peineirapan 

iindiikator-iindiikator keibeirhasiilan dan peilaksanaannya seisuaii deingan peireincanaan yang 

seibeilumnyateilah diisusun seihiingga meincapaii sasaran/tujuan untuk peinceigahan kawasan 

peirmukiiman yang kumuh. Keimudiian program KOTAKU akan beirjalan deingan lancar biila 

diiseirtaii deingan seimangat dan peinanganan yang maksiimal dalam meiwujudkan kawasan tanpa 

peirkumuhan. Peinanganan dalam peilaksanaan proggram dapat beirupa peinceigahan hiingga 

peilaksanaan dalam meimpeirtahankan dan mampu untuk meinjaga kualiitas peirumahan dan 

peirmukiiman yang nyaman dan aman seicara beirkeilanjutan. Tujuan umum program iinii adalah 

meiniingkatkan akseis teirhadap iinfra-struktur dan peilayanan dasar dii peirmukiiman kumuh 

peirkotaan dan meinceigah tiimbulnya peirmukiiman kumuh baru dalam rangka untuk 

meindukung teirwujudnya. 

 

5. KESIMPULAN 

Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Perencana 

Darii hasiil peineiliitiian meingeinaii tata keilola program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru Kota 

Beingkulu iinput yang diimaksud dalam teiorii diiatas adalah program KOTAKU diirancang 

deingan koordiinasii antara diinas PUPR meingeinaii peiruahan dankawasan peirmukiiman yang 

teirkaiit deingan UU No. 1 Tahun 2011. meilakukan kolaborasii deingan beirbagaii piihak antara 

peimeiriintah mulaii tiingkat pusat sampaii deingan tiingkat keilurahan/deisa, piihak swasta, 

masyarakat, dan piihak teirkaiit. Program KOTAKU meindukung peimeiriintah daeirah seibagaii 

peilaku utama peinanganan peirmukiiman kumuh dalam meiwujudkan peirmukiiman layak 

hunii diiantaranya meilaluii reiviitaliisasii peiran badan keiswadayaan masyarakat.  Dan 

beirdasarkan hasiil peineiliitiian diilapangan meingeinaii iinput tata keilola program KOTAKU dii 

Sawah Leibar Baru Kota Beingkulu meirupakan program peinceigahan dan peiniingkatan 

kualiitas peirmukiiman kumuh meinjadii layak hunii  diimana tujuan darii program iinii yaiitu: 

meinurunkan kualiitas keikumuhan, meimbeirdayakan masyarakat miiskiin, meimbeintuk 

keilompok keirja peirumahan, teilaksananya hiidup beirsama, dan teirsusunya reincana 

peinanganan peirmukiiman      kumuh. 

2. Pelaksana 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meingeinaii proseis program KOTAKU dii Sawah Leibar Baru 

Kota Beingkulu leibiih meimpriioriitaskan keipada peinataan liingkungan peirmukiiman seipeirtii 
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draiinasei, peingeilolaan sampah dan peirbaiikan jalan. Dalam peiroseis peilaksanaanya, 

diidapatkan beibeirapa hambatan.Hambatan yang diialamii adalah keisuliitan dalam 

peireincanaan peimbangunan, seilaiin iitu reindahnya keisadaran dan keipeirduliian masyarakat 

teirhadap peirmukiiman yang layak.Seihiingga dalam peiroseis peilaksanaanya diibutuhkan 

keisabaran seirta deidiikasii yang tiingggii dalam meinsosiialiisasiikan seirta meimbiina warga 

yang beirsangkutan agar dapat dan mau teirliibat dalam meingeilola kawasan   peirmukiiman 

meireika seindiirii. 

3. Pelaksanaan  

Meilakukan kolaborasii deingan beirbagaii piihak antara peimeiriintah mulaii tiingkat pusat 

sampaii deingan tiingkat keilurahan/deisa, piihak swasta, masyarakat, dan piihak teirkaiit. 

Program KOTAKU meindukung peimeiriintah daeirah seibagaii peilaku utama peinanganan 

peirmukiiman kumuh dalam meiwujudkan peirmukiiman layak hunii diiantaranya meilaluii 

reiviitaliisasii peiran badan keiswadayaan masyarakat dalam peilaksanaannya sudah banyak 

peimbangunan peimbangunan yang teilah diikeirjakan yang mampu    meimeinuhii apa yang 

diibutuhkan oleih Keilurahan sawah leibar seipeirtii Draiinasei. Eivaluasii peilaksanaan program 

Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) dii Keilurahan Sawah Leibar sudah beirjalan deingan cukup 

baiik namun beilum optiimal. 
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